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MOTTO 

 البلاد )رواه الديلمي(المرأة عماد البلاد إذا صلحت صلح البلاد وإذافسدت فسد 
“Wanita itu tiang negara, apabila ia baik maka baiklah negara, 

dan apabila ia rusak maka rusaklah negara.” (HR. Dailami). 

Dan kekuatan wanita bukan dari segi finansial, kecantikan ataupun kepintaran akan 

tetapi kekuatannya ada pada Allah Swt. 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, secara khusus saya persembahkan skripsi 

ini kepada kedua orang tua dan seluruh keluarga saya yang selalu memberikan doa, 

guru-guru yang telah mendidik saya, serta sahabat dan teman-teman yang setia 

mendampingi saya dan memberikan semangat dalam penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

Siti Mariam, 190103020076, Penafsiran Nadirsyah Hosen Terhadap Ayat-Ayat 

Politik Dalam al-Qur’an (Studi Sumber dan Ideologi Tafsir), Pembimbing: (1) 

Dr. H. Wardani, M. Ag, dan (2) Dr. H. Ahmad Mujahid, MA. Pada program 

studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Tafsir Ayat-ayat Politik, Ideologi 

 Di era globalisasi sekarang banyak postingan dari para orang awam yang 

berlagak seperti guru agama. Mereka terkadang tidak mengambil kepada sumber 

asalnya (al-Qur’an dan al-Sunnah) tetapi hanya mengandalkan pemikirannya semata. 

Tentu hal ini dapat membuat kesalahpahaman dalam memahami ayat termasuk ayat-

ayat politik maka Nadirsyah Hosen aktif di media sosial untuk meluruskan pemahaman 

terhadap isu yang beredar di media sosial. Maka dari itu, penelitian ini membahas 

tentang sumber dan Ideologi dari penafsiran Nadirsyah Hosen terhadap ayat-ayat 

politik dalam sebuah buku yang berjudul “Tafsir al-Qur’an di Medsos”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni a) Apa saja sumber yang 

digunakan Nadirsyah Hosen dalam tafsir al-Qur’an di Medsos tentang ayat-ayat 

politik? b) Apa ideologi penafsiran Nadirsyah Hosen tersebut dari perspektif analisis 

wacana? 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research), 

penelitian yang objek utamanya berupa buku “Tafsir al-Qur’an di Medsos” karya 

Nadirsyah Hosen kemudian buku-buku kepustakaan serta literatur-literatur lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam hal ini, penulis menggunakan 

pendekatan ilmu tafsir untuk menganalisis sumber dan menggunakan pendekatan 

analisis wacana untuk menganalisis ideologi penafsiran dari Nadirsyah Hosen terhadap 

ayat-ayat politik yang terdapat dalam buku Tafsir al-Qur’an di Medsos.  

Hasil dari penelitian mengenai studi sumber dan ideologi tafsir dari Nadirsyah 

Hosen adalah ia menafsirkan al-Qur’an khususnya ayat-ayat politik secara bȋ al-

ma’tsȗr dan bȋ al-ra’yȋ, dengan menggunakan ideologi Pancasila yang diikuti NU. Oleh 

karena itu, dalam penafsirannya identik membawa hukum syariat agama Islam secara 

kultural di tengah masyarakat Indonesia yang beragam. Dengan demikian dapat 

memberikan stabilitas kepada rakyat Indonesia sesuai dengan tujuannya untuk dapat 

mempersatukan bangsa Indonesia di atas kepentingan masing-masing. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ھ .S    27 : س .12

 ` : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

  

Kata Sandang: Contoh (  al-diwân bukan (الد ِّيْ وَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالُ 

ad-diwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata ( َُالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- 

dharȗrah, demikian seterusnya, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i  يـَ 

وـَ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vocal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas يَا

  Î i dengan topi di atas بِي  

 Û u dengan topi di atas بوُ  

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihakrasarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata sandang yang diikuti 
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huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( َُالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan 

al- dharȗrah, demikian seterusnya, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti oleh 

kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِّيْ قَة .1

عَةُا .2 سْلََمِّيَّةلإِّالجاَمِّ  Al-jâmȋ’ah al Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujȗd وَحْدَةُالو ج وْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. jika 

nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 
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mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak diali aksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism) maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَُالاٴٌسْتَاذُ 

ُ  Tsabata al-ajru ثَ بَتَُلاٴَجْر 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكَْةُالعَصْرِّيًّة

نُْلااَِّلهَُاِّلا اللُ ٲَ شْهًد ُٲَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََُمَلِّكُالصَّاُلِّح

 yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثِّر ك م االلُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّرُالْعَقْلِّيَة

ُا سْتِّطْلََعلإِّح بُّ  hub al-istithla’  

 al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân المادََّةُالْمَصْن  وْعَةُمِّنَُالحيََ وَان

ُالعَيُِّْ  tharf al-‘ayni طَرْف 

سَاهَََة
 
 al-musâhamah الم

  man salaka tharȋqan مَنُْسَلَكَُطرَِّيْ قًا
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